MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
BAB 3 : PERKALIAN BILANGAN DESIMAL

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas / Fase / Semester	: V / C / Ganjil
Alokasi Waktu	: 4 JP (2 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. / 20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik sudah menguasai perkalian bilangan bulat dan memiliki konsep dasar tentang bilangan desimal dari bab sebelumnya.
· Minat: Peserta didik tertarik pada masalah praktis yang melibatkan uang, pengukuran, dan pembuatan sesuatu, seperti menghitung harga belanja atau luas sebuah bidang.
· Latar Belakang: Peserta didik sering menjumpai bilangan desimal dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, harga di supermarket, berat barang, panjang kain), namun belum menguasai cara mengalikannya.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan visualisasi melalui diagram garis bilangan, model luas (persegi panjang), dan demonstrasi langkah-langkah perkalian bersusun.
· Auditori: Memperkuat pemahaman melalui diskusi tentang strategi perhitungan dan penjelasan lisan dari guru mengenai aturan penempatan tanda koma.
· Kinestetik: Memerlukan latihan langsung mengerjakan soal di papan tulis atau buku untuk membiasakan prosedur perkalian desimal.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
· Konseptual: Memahami bahwa perkalian dengan bilangan desimal adalah pengembangan dari perkalian bilangan bulat. Memahami bahwa jika pengali lebih kecil dari 1, maka hasilnya akan lebih kecil dari bilangan yang dikalikan.
· Prosedural: Mampu melakukan operasi perkalian bilangan desimal (bilangan bulat × desimal, dan desimal × desimal) menggunakan metode bersusun dan menempatkan tanda koma pada hasil akhir dengan benar.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Sangat relevan untuk berbagai situasi seperti menghitung total harga barang yang dibeli dalam jumlah tidak bulat (misalnya 2,5 kg gula), menghitung luas ruangan, atau mengonversi satuan.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Prosedur perkaliannya sendiri sudah familiar, namun tantangan utamanya adalah pemahaman konseptual dan ketelitian dalam menentukan posisi tanda koma pada hasil perkalian.
· Struktur Materi: Materi diawali dengan perkalian bilangan bulat dengan desimal, berlanjut ke perkalian desimal dengan desimal, kemudian membahas kasus khusus perkalian dengan bilangan kurang dari 1, dan diakhiri dengan penerapan aturan-aturan perhitungan.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengembangkan ketelitian, kesabaran dalam mengikuti prosedur, dan kemampuan berpikir logis untuk memperkirakan hasil sebelum menghitung.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menggunakan kemampuan berhitung untuk tujuan yang baik dan jujur, misalnya dalam transaksi jual beli.
· Kewargaan: Memahami bagaimana sistem matematika digunakan dalam aktivitas ekonomi dan teknik di masyarakat.
· Penalaran Kritis: Mampu memperkirakan hasil perkalian desimal (misalnya, 3,9×50 hasilnya pasti sedikit di bawah 200) dan menganalisis letak tanda koma yang benar.
· Kreativitas: Mencari cara-cara yang lebih mudah untuk menghitung dengan memanfaatkan aturan perhitungan (misalnya, menghitung 1,8×2,5×4 dengan mengalikan 2,5×4 terlebih dahulu).
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan dan membandingkan berbagai ide atau strategi perhitungan.
· Kemandirian: Percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal perkalian desimal secara mandiri setelah memahami konsep dan prosedurnya.
· Kesehatan: Menghitung total kalori dari beberapa porsi makanan yang ukurannya desimal.
· Komunikasi: Mampu menjelaskan langkah-langkah pengerjaan perkalian desimal dan alasan penempatan tanda koma kepada teman atau guru.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Bilangan
Menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000; membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan; menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang; melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000; serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB. Murid dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli; mengubah pecahan menjadi berbagai bentuk pecahan lain, sertamembandingkan dan mengurutkan bilangan desimal (satu angka di belakang koma).
1. Aljabar
Menemukan nilai yang belum diketahui dalam kalimat matematika yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan cacah sampai 1000 dengan menggunakan sifat-sifat bilangan dan operasinya. Murid dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan pembagian; bernalar secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan; menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari- hari yang terkait dengan proporsi..
1. Pengukuran
Menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya; menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut pada bangun datar atau yang dibentuk dari dua garis berpotongan..
1. Geometri
Mengkonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping); membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang; serta menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak..
1. Analisis Data dan Peluang
Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensiuntuk mendapatkan informasi; menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih besar atau lebih kecil dalam suatu percobaan acak.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Ilmu Pengetahuan Alam (IPA): Menghitung luas (panjang × lebar) atau jarak (kecepatan × waktu) yang melibatkan bilangan desimal.
· Seni Budaya dan Prakarya (SBDP): Menghitung kebutuhan bahan untuk membuat suatu karya, misalnya kebutuhan pita atau kain.
· Ekonomi: Menghitung total harga belanja.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1 (2 JP): Peserta didik dapat menganalisis dan menghitung hasil perkalian bilangan bulat dengan bilangan desimal serta perkalian antar bilangan desimal menggunakan metode bersusun dan aturan tanda koma secara tepat.
· Pertemuan 2 (2 JP): Peserta didik dapat menganalisis dampak pengali yang kurang dari 1 terhadap hasil perkalian dan menerapkan berbagai aturan perhitungan (komutatif, asosiatif, distributif) untuk menyelesaikan masalah perkalian desimal secara efisien.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menghitung perkalian bilangan bulat dengan bilangan desimal.
2. Peserta didik mampu menghitung perkalian bilangan desimal dengan bilangan desimal.
3. Peserta didik mampu menentukan posisi tanda koma yang benar pada hasil perkalian desimal.
4. Peserta didik mampu membandingkan hasil perkalian dengan bilangan yang dikalikan, terutama jika pengalinya kurang dari 1.
5. Peserta didik mampu menggunakan aturan perhitungan untuk mempermudah pengerjaan soal.

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Menghitung Harga Pita dan Luas Taman Bunga.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Contextual Teaching and Learning (CTL)
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa diajak untuk fokus pada proses perhitungan, terutama pada langkah menempatkan tanda koma, dan menyadari makna dari setiap langkah tersebut.
· Meaningful Learning: Pembelajaran diawali dengan masalah nyata (membeli pita, menghitung luas taman) sehingga siswa memahami relevansi dan kegunaan materi.
· Joyful Learning: Suasana belajar dibuat menarik dengan aktivitas diskusi, eksplorasi ide, dan menemukan "trik" perhitungan yang lebih mudah menggunakan aturan-aturan yang ada.
· Metode Pembelajaran: Diskusi, demonstrasi, latihan terbimbing, pemecahan masalah.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
· Diferensiasi Konten: Soal latihan bervariasi dari yang sederhana (misalnya 6×1,8) hingga yang lebih kompleks (misalnya 4,36×7,5).
· Diferensiasi Proses: Siswa yang cepat paham dapat langsung mencoba soal-soal penerapan aturan hitung, sementara siswa yang membutuhkan bimbingan dapat berlatih lebih banyak pada perkalian bersusun dasar.
· Diferensiasi Produk: Pemahaman siswa dapat dinilai dari hasil kerja di buku, kemampuan menjelaskan di depan kelas, atau membuat satu soal cerita perkalian desimal.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Menggunakan benda-benda di sekitar kelas sebagai contoh, misalnya mengukur panjang dan lebar buku (dalam cm desimal) lalu menghitung luasnya.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Menugaskan siswa untuk melihat struk belanja orang tua dan mencari contoh perkalian desimal (misalnya harga buah per kg dikalikan beratnya).
· Mitra Digital: Memanfaatkan kalkulator sebagai alat verifikasi untuk mengecek kebenaran hasil perhitungan mandiri.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Pengaturan tempat duduk yang fleksibel, memungkinkan untuk kerja individu maupun diskusi kelompok. Papan tulis digunakan secara aktif untuk demonstrasi dan latihan bersama.
· Ruang Virtual: Guru dapat memberikan tautan ke video animasi tentang cara kerja perkalian desimal sebagai materi pengayaan.
· Budaya Belajar: Mendorong siswa untuk berani mencoba dan tidak takut salah dalam meletakkan tanda koma. Kesalahan dilihat sebagai kesempatan untuk belajar dan memahami konsep lebih dalam.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Proyektor untuk menampilkan soal cerita bergambar dan langkah-langkah pengerjaan secara visual.
· Kalkulator untuk memeriksa jawaban akhir, bukan untuk proses menghitung.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 70 MENIT)
Topik : Perkalian Bilangan Bulat dengan Desimal dan Desimal dengan Desimal
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Guru membuka pelajaran.
· Mindful Start: Guru menyajikan masalah: "Sebuah pita harganya Rp800 per meter. Jika kita butuh 2,4 meter, berapa kira-kira harganya? Lebih atau kurang dari Rp1.600? Mengapa?"
· Apersepsi: Siswa berdiskusi tentang cara memperkirakan jawaban. Guru mengarahkan ke kalimat matematika: 800×2,4.
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan belajar cara menghitung perkalian yang melibatkan bilangan desimal dengan tepat.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Mengamati (Meaningful Learning): Guru mendemonstrasikan cara menghitung 800×2,4 secara bersusun, dengan mengabaikan koma terlebih dahulu (800×24), lalu menjelaskan aturan penempatan koma pada hasil akhirnya.
· Menanya: Guru mengajukan pertanyaan: "Mengapa tanda koma diletakkan satu angka dari kanan?" (Karena pada bilangan pengali, ada satu angka di belakang koma).
· Mengeksplorasi (Joyful Learning): Siswa diajak ke masalah kedua: mencari luas taman bunga dengan lebar 3 m dan panjang 2,5 m (3×2,5). Siswa mencoba mengerjakan secara berkelompok.
· Mengasosiasi: Konsep dikembangkan ke perkalian desimal dengan desimal, misalnya 2,1×2,3. Guru menjelaskan bahwa aturannya sama, tetapi jumlah angka di belakang koma pada hasil akhir adalah jumlah total angka di belakang koma dari bilangan yang dikalikan. (2,1 punya 1 angka, 2,3 punya 1 angka, maka hasilnya punya 1+1=2 angka di belakang koma).
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Siswa berlatih soal secara bertahap: (bulat × desimal), lalu (desimal × desimal).
· Produk: Siswa mengerjakan latihan di buku catatan mereka.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Apa bagian yang paling penting untuk diingat saat mengalikan bilangan desimal?" (Menghitung jumlah angka di belakang koma).
· Rangkuman: Guru bersama siswa menyimpulkan aturan penempatan tanda koma pada perkalian desimal.
· Tindak Lanjut: Memberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan di rumah.
· Penutup: Guru menutup pelajaran.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 70 MENIT)
Topik : Perkalian dengan Desimal Kurang dari 1 dan Aturan Perhitungan
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Review: Guru mereview kembali cara perkalian desimal dan aturan tanda koma.
· Mindful Start: Guru mengajukan masalah: "Sebuah besi beratnya 3,1 kg per meter. Berapa berat besi yang panjangnya 0,8 meter? Apakah hasilnya akan lebih berat atau lebih ringan dari 3,1 kg? Mengapa?"
· Apersepsi: Siswa berdiskusi. Guru menuntun pada kesimpulan bahwa karena panjangnya kurang dari 1 meter, maka beratnya pasti lebih ringan dari 3,1 kg.
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan membuktikan dugaan tersebut dan belajar "trik" agar menghitung menjadi lebih mudah.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Mengeksplorasi: Siswa menghitung 3,1×0,8 dan membuktikan bahwa hasilnya (2,48 kg) memang lebih kecil dari 3,1 kg. Guru memberikan penguatan konsep: Jika pengali kurang dari 1, hasil perkalian lebih kecil dari bilangan yang dikalikan.
· Mengasosiasi (Joyful Learning): Guru memperkenalkan kembali aturan perhitungan (komutatif, asosiatif, distributif) dan menantang siswa untuk menggunakannya pada soal desimal.
· Contoh: 3,6×2,5×4. Mana yang lebih mudah? (3,6×2,5)×4 atau 3,6×(2,5×4)?
· Siswa akan menemukan bahwa 3,6×(10) jauh lebih mudah.
· Mengomunikasikan: Siswa secara berpasangan mencoba menyelesaikan soal seperti 7,2×3,5+7,2×6,5 menggunakan sifat distributif menjadi 7,2×(3,5+6,5)=7,2×10. Mereka menjelaskan ke pasangannya mengapa cara itu lebih efisien.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Guru memberikan daftar soal. Siswa diminta menandai soal mana yang menurut mereka bisa dikerjakan lebih mudah dengan aturan perhitungan.
· Produk: Siswa mengerjakan soal-soal latihan, sebagian dengan cara biasa, sebagian dengan menerapkan aturan perhitungan.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Kapan aturan perhitungan sangat berguna dalam perkalian desimal?"
· Rangkuman: Guru menyimpulkan kembali tentang efek pengali kurang dari 1 dan manfaat menggunakan aturan perhitungan untuk menyederhanakan soal.
· Tindak Lanjut: Memberikan tugas rumah yang berisi campuran soal perkalian desimal biasa dan soal yang dapat disederhanakan.
· Penutup: Guru menutup pelajaran.

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: "Berapa hasil dari 25×4?" (Mengecek kesiapan perkalian dasar yang akan digunakan dalam contoh aturan perhitungan).
ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: Seputar materi, seperti "Pada perkalian 1,25×3,4, berapa jumlah angka di belakang koma pada hasilnya nanti?"
· Diskusi Kelompok: Mengamati partisipasi siswa dalam menemukan cara termudah menyelesaikan soal dengan aturan perhitungan.
· Latihan Soal/LKPD:
· Hitunglah: 26×3,2.
· Hitunglah: 1,5×3,4.
· Tanpa menghitung detail, tentukan mana yang lebih besar: 3,5×0,9 atau 3,5? Jelaskan.
· Hitunglah dengan cara yang mudah: 6,9×4×2,5.
· Observasi: Mengamati ketelitian siswa dalam meletakkan koma dan kemampuan mereka mengidentifikasi soal yang bisa disederhanakan.
· Produk (Proses):
· Hasil pengerjaan soal latihan di buku.
· Catatan siswa tentang aturan tanda koma dan aturan perhitungan.
ASESMEN SUMATIF
(Dilakukan di akhir BAB)
· Produk (Proyek):
· Membuat Nota Belanja: Siswa membuat sebuah nota belanja fiktif yang berisi minimal 3 barang dengan kuantitas desimal (misal: 1,5 kg apel, 0,8 kg anggur, 2,5 m pita). Mereka harus menuliskan harga satuan dan menghitung total harga setiap barang dan total belanja keseluruhan.
· Praktik (Kinerja):
· Menjadi Tutor: Siswa diminta menjelaskan satu soal perkalian desimal yang menggunakan aturan distributif kepada temannya, langkah demi langkah.
· Tes Tertulis: Serangkaian soal yang mencakup:
· Perkalian desimal dalam bentuk bersusun.
· Soal cerita yang membutuhkan perkalian desimal.
· Soal yang menguji pemahaman tentang pengali kurang dari 1.
· Soal yang lebih efisien dikerjakan dengan aturan perhitungan.


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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